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ABSTRAK 

 

Ramadhani, Aulia Indra, 2025. Peran Ayah terhadap Pembentukan Karakter Religius 

Anak Usia Dini di Kota Batu. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.  

Peran ayah dalam keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan 

karakter anak, termasuk dalam aspek religius, Di tengah tantangan zaman yang 

semakin menuntut ayah sebagai pencari nafkah, keterlibatan ayah dalam pendidikan 

agama anak menjadi hal yang penting. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran ayah dalam pembentukan karakter religius anak usia dini di jenjang Taman 

Kanak-kanak di Kota Batu 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Subjek dalam penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun yang 

bersekolah di TK ABA 01 Kreatif dan TK Negeri Pembina Kota Batu. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara tidak terstruktur, dengan 

analisis data deskriptif menggunakan bantuan aplikasi SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan peran ayah berperan aktif dalam membentuk 

karakter religius anak melalui pembiasaan, keteladanan, dan contoh nyata. Meskipun 

keterbatasan waktu menjadi tantangan, namun sebagian besar ayah tetap menunjukkan 

komitmen dalam mendampingi anak secara spiritual. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keterlibatan ayah memiliki kontribusi penting dalam mendukung perkembangan 

karakter religius anak sejak usia dini. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran ayah 

sebagai figur teladan dalam proses internalisasi nilai-nilai religius pada anak usia dini 

Kata Kunci: Peran Ayah, Karakter Religius Anak, Pendidikan Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 
 

Ramadhani, Aulia Indra, 2025. The Role of Fathers in Shaping the Religious 

Character of Early Childhood Children in Batu City. Thesis, Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis Supervisor: Dessy 

Putri Wahyuningtyas, M.Pd. 

The father’s role in the family has a significant influence on the development 

of a child’s character, including religious aspects. Amid the increasing demands of 

modern life where fathers are often occupied as breadwinners, their involvement in the 

religious education of children remains essential. This study aims to describe the role 

of fathers in shaping the religious character of early childhood children at the 

kindergarten level in Batu City.  

The research uses a quantitative approach with survey method. The subjects of 

the study were fathers with children aged 4-6 years enrolled at TK ABA 01 Kreatif and 

TK Negeri Pembina in Batu City. Data collection techniques included questionnaires 

and unstructured interviews, analyzed using descriptive statistic with the help of SPSS.  

The result indicate the fathers play an active role in shaping children’s religious 

character through habituation, exemplary behavior, and real-life practices. Although 

limited time is a challenge, most fathers still demonstrate strong commitment to 

providing spiritual guidance to their children. These findings suggest that fatherly 

involvement significantly contributes to the development of children’s religious 

character from an early age. This study emphasizes the importance of fathers as role 

models in the internalization of religious values in early childhood 

Keywords: Father’s Role, Religious Character of Children, Early Childhood 

Education. 
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 الملخص

 

. دور الأب في تشكيل الشخصية الدينية للأطفال في سن الطفولة المبكرة في مدينة 2025رمضاني، أوليا إندرا، 

الإسلام للطفولة المبكرةباتو. رسالة تخرج، برنامج دراسة تعليم   (PIAUD) والتدريب، جامعة  ، كلية التربية

رفة الرسالة: ديسي بوتري واحيونينغتياس، ماجستير في مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. مش

 .التربية

ب الدينية. في ظل يلعب الأب دورًا كبيرًا في الأسرة وله تأثير واضح على نمو شخصية الطفل، بما في ذلك الجوان

أطفالهم مشاركتهم في تعليم التحديات المتزايدة التي تواجه الآباء بسبب انشغالهم في العمل كمصدر رزق، تبقى 

الديني أمرًا بالغ الأهمية. يهدف هذا البحث إلى وصف دور الأب في تشكيل الشخصية الدينية للأطفال في مرحلة 

اض الأطفال بمدينة باتوري . 

البحث على المنهج الكمي باستخدام طريقة المسح. شملت عينة البحث آباءً لديهم أطفال تتراوح أعمارهم اعتمد هذا  

يدرسون في روضة سنوات 6إلى  4بين   TK ABA 01 Kreatif وروضة TK Negeri Pembina  بمدينة

ستخدام الإحصاء الوصفي عبر باتو. جُمعت البيانات من خلال الاستبيانات والمقابلات غير المهيكلة، وتم تحليلها با

 .SPSS برنامج

فالهم من خلال التكرار، والقدوة أظهرت نتائج البحث أن الآباء يشاركون بفاعلية في تشكيل الشخصية الدينية لأط

أن ضيق الوقت يشكل تحديًا، فإن معظم الآباء أبدوا التزامًا قويًا في    الحسنة، والممارسات الواقعية. على الرغم من 

مرافقة أطفالهم روحيًا. وتشير هذه النتائج إلى أن مشاركة الأب تسُهم بشكل كبير في تعزيز الشخصية الدينية لدى 

مبكرة. ويؤكد هذا البحث على أهمية دور الأب كنموذج يحُتذى به في ترسيخ القيم الدينية لدى الطفل  الطفل منذ سن . 

 

للأطفال، تعليم الطفولة المبكرة : دور الأب، الشخصية الدينيةالكلمات المفتاحية  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan pondasi utama dalam membentuk kepribadian dan 

karakter seorang anak (Arifin et al., 2024). Sebagai lingkungan pertama dan paling 

dekat, keluarga memiliki peran sentral dalam proses tumbuh kembang anak, baik 

secara fisik, emosional, sosial, maupun spiritual. Dalam konteks ini, setiap anggota 

keluarga, termasuk ayah dan ibu, memiliki tanggung jawab yang sama penting dalam 

mendidik anak. Anak tidak hanya membutuhkan pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi 

juga kebutuhan akan kasih sayang, perhatian, serta pendidikan nilai-nilai kehidupan 

dan agama (Munthe & Raharjo, 2018). Pendidikan nilai-nilai religius seharusnya 

dimulai dari rumah, sebelum anak berinteraksi lebih jauh dengan lingkungan sekolah 

maupun masyarakat luas.  

Namun dalam prakteknya, pendidikan karakter, khususnya karakter religius, 

sering kali hanya dianggap sebagai tanggung jawab ibu. Hal ini tidak terlepas dari 

konstruksi sosial yang menganggap ibu sosok utama dalam pengasuhan karena 

perannya sejak kehamilan hingga menyusui. Sementara itu, ayah cenderung dianggap 

hanya sebagai pencari nafkah yang memiliki keterlibatan yang minim dalam 

pengasuhan anak (Wulandari & Shafarni, 2023). Pandangan ini masih sangat kuat 

dalam masyarakat, sehingga menyebabkan peran ayah dalam pembentukan karakter 

anak, khususnya aspek religius, menjadi terpinggirkan.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

masih tergolong rendah. Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

pada tahun 2017, hanya sekitar 26,2% ayah yang terlibat aktif dalam pengasuhan anak 

(Aritonang et al., 2020). Data dari UNICEF tahun 2021 juga menunjukkan bahwa 

sekitar 20,9% anak tumbuh tanpa kehadiran ayah, baik karena faktor perceraian, 

kematian, maupun ayah yang bekerja jauh dari rumah (Lubis, 2023). Ketidakhadiran 

ayah dalam kehidupan sehari-hari anak ini tentu berdampak pada proses pembentukan 
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karakter anak, termasuk karakter religius yang membutuhkan keteladanan dan 

pembiasaan sejak dini.  

Padahal, dalam perspektif Islam, ayah memiliki peran penting sebagai 

pemimpin keluarga dan pendidik utama dalam menanamkan nilai-nilai agama. Ayah 

diharapkan mampu menjaga teladan dalam menjalankan ibadah, menjaga akhlak, serta 

membimbing anak dalam memahami ajaran agama secara utuh. Kisah Nabi Ibrahim 

A.S yang mendidik Nabi Ismail A.S tentang ketaatan kepada Allah (Fajarrini A, 2023), 

dan kisah Luqman yang menasehati anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah 

menjadi contoh nyata betapa pentingnya peran ayah dalam membentuk pondasi religius 

anak pada QS Luqman ayat 13,  

يْموَا   رْكَ لظَُلْمٌ عَظ  كْ ب اللّٰه  ۗا نَّ الش   ظُهٗ يٰبنَُيَّ لَا تشُْر  بْن هٖ وَهوَُ يعَ  ذْ قَالَ لقُْمٰنُ لا  ٌ 

Artinya, “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah itu benar-benar kezaliman yang besar”). (QS. Luqman ayat 

13). 

Selain dari sisi keagamaan, keterlibatan ayah yang konsisten dapat 

meningkatkan semangat belajar dan rasa percaya diri anak, bentuk keterlibatan ini 

meliputi komunikasi, pengajaran pengalaman baik, pengawasan, pemberian tugas yang 

sesuai, serta dukungan emosional (Syafiqoh & Pranoto, 2022). Ayah juga sering 

menjadi figur otoritatif yang dihormati, dan memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk karakter anak, termasuk dalam aspek religius. Melalui interaksi yang 

berkualitas, anak belajar nilai-nilai kehidupan dari sosok ayah, termasuk nilai-nilai 

spiritual yang dibutuhkan sebagai bekal kehidupan di masa mendatang.  

Lebih jauh lagi, penanaman karakter religius tidak cukup hanya dengan nasihat 

atau teori, tetapi membutuhkan proses pembiasaan dan keteladanan yang 

berkesinambungan. Anak adalah peniru, mereka belajar dari apa yang mereka lihat dan 

rasakan setiap hari. Oleh karena itu, keterlibatan ayah dalam kegiatan keagamaan 

seperti shalat berjamaah, membaca doa, atau membiasakan berkata jujur, akan sangat 
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membantu dalam membentuk karakter religius anak (Siswanto et al., 2021). Hal ini 

memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus dimulai dari 

keluarga, dengan peran aktif kedua orang tua, termasuk ayah. Dalam konteks 

pendidikan Indonesia, karakter religius termasuk nilai-nilai karakter utama yang 

dirancang oleh Kemendikbud melalui Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Bahkan 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, salah satu tujuan 

pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME. 

Di sisi lain, fenomena yang terjadi di kota-kota besar maupun kota berkembang 

seperti Kota Batu yang menunjukkan adanya tantangan tersendiri. Kota Batu dikenal 

sebagai kota wisata dan pertanian, yang aktivitas ekonominya cukup tinggi dan 

membuat banyak ayah bekerja dengan intensitas waktu yang padat (BPS Kota Batu, 

2024). Kondisi ini sering kali menyebabkan ayah memiliki waktu yang terbatas untuk 

berinteraksi dengan anak. Meski demikian, Ayah tetap bisa berperan aktif dalam 

pembentukan karakter religius anak melalui waktu-waktu kebersamaan yang singkat 

tetapi berkualitas.  

Melihat realitas tersebut, penting untuk melakukan kajian lebih mendalam 

mengenai sejauh mana peran ayah dalam membentuk karakter religius anak usia dini, 

khususnya yang sedang bersekolah di lembaga taman kanak-kanak kota Batu. Usia dini 

merupakan masa emas perkembangan, dimana anak mulai memahami konsep baik dan 

buruk, serta mulai membentuk identitas diri, termasuk dalam hal religiusitas. Oleh 

karena itu, peran ayah tidak bisa diabaikan dan justru harus diperkuat.  

Penelitian ini juga relevan karena banyak studi yang hanya menitikberatkan 

pada peran ibu dalam pengasuhan dan pendidikan anak seperti dan membuktikkan 

pandangan Freud tentang Oedipus Complex yang menyatakan bahwa anak laki-laki 

justru memiliki ketertarikan emosional terhadap ibunya dan melihat ayah sebagai 

saingannya tidak sepenuhnya relevan dengan konteks peran ayah dalam membentuk 

karakter religius anak, karena kedekatan emosional antara anak dan ayah juga sangat 

penting dan tidak bisa diabaikan (Baharits, 1996). Selain itu pada teori ecological 
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system oleh Bronfenbrenner menunjukkan bahwa interaksi anak dengan ayah memiliki 

dampak besar terhadap pembentukan karakter anak (Cheery, 2023). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara lebih spesifik bagaimana peran ayah dalam membentuk  

karakter religius anak yang bersekolah di lembaga taman kanak-kanak di Kota Batu. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi orang tua, 

pendidik, dan penelitian lain dalam memahami pentingnya peran ayah dalam 

pendidikan agama anak sejak usia dini, serta menjadi dasar bagi pengembangan 

program parenting yang lebih inklusif dan berkesinambungan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran ayah dalam pembentukan karakter religius anak di jenjang 

taman kanak-kanak Kota Batu?. 

2. Apa hasil dari peran ayah dalam membentuk karakter religius anak di jenjang 

taman kanak-kanak Kota Batu?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dapat diidentifikasi tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan peran ayah dalam penanaman karakter religius anak di 

jenjang taman kanak-kanak Kota Batu.  

2. Mendeskripsikan hasil dari peran ayah dalam membentuk karakter religius 

anak di jenjang taman kanak-kanak Kota Batu.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat praktis: 
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a. Bagi orang tua: 

1). Penghapusan stereotip, penelitian ini dapat membantu menghilangkan 

anggapan bahwa pengasuhan anak di tangan seorang ibu saja. 

2). Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan 

untuk para orang tua terutama ayah untuk melibatkan dalam pembentukan 

karakter religius anak.  

b. Bagi sekolah: 

1). Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk menyusun materi ajar 

pendidikan agama yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan anak.  

2). Penelitian ini dapat memperkuat kerjasama antara sekolah dan orang 

tua dalam upaya membentuk karakter religius anak.  

c. Bagi peneliti lain: 

Penelitian ini dapat memperkaya teori tentang peran ayah dalam 

perkembangan anak, khususnya dalam konteks pembentukan karakter 

religius anak.  

2. Manfaat teoritis: 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran pengetahuan 

khususnya ayah untuk memperbaiki pola asuh atau sikap dalam membentuk 

karakter religius anak, selain itu penelitian ini menambah wawasan dalam 

bidang pendidikan anak usia dini, khususnya tentang peran ayah dalam 

penanaman karakter religius anak, dan juga penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan merupakan sebuah pondasi dari sebuah skripsi. 

Bagian ini bertujuan untuk menunjukan bahwa skripsi yang dibuat memiliki landasan 

teori yang kuat dan tidak berdiri sendiri. Dengan kata lain, penelitian ini akan 

terhubung dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan nantinya. Adapun peneliti tersebut antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Indrianti, (2020), penelitian ini berjudul “Peran 

Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak di Desa Kedaton Induk Kecamatan 

Batanghari Nuban Lampung Timur”. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

tersebut adalah bagaimana peran orang tua dalam membentuk karakter anak di desa 

Kedaton Induk Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam membentuk 

karakter di desa tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang 

bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Hasil penelitian dengan menggunakan 

teknik-teknik tersebut diperoleh bahwa, peran orang tua dalam membentuk karakter 

anak di desa Kedaton Induk Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur 

dilakukan dengan memberikan contoh perilaku, seperti bertutur kata dengan baik 

kepada yang lebih tua, berbahasa dengan lembut, dan saling tegur sapa. Selain itu juga 

melakukan sistem pembiasaan, seperti sholat pada waktunya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kadri, (2023), penelitian tersebut berjudul, 

“Peran Ayah Terhadap Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Al-Qur’an: Studi 

Tafsir Tarbawi Q.S Luqman: 14-19”. Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah ada 

tiga peran ayah dalam surat Luqman ayat 13-19 yaitu, pertama, Peran ayah dalam 

pendidikan akidah meliputi pendekatan yang lembut kepada anak, memberikan nasihat. 
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serta menyampaikan larangan terhadap syirik dan ajakan untuk meyakini kekuasaan 

Allah. Kedua, peran ayah dalam pendidikan ibadah mencakup pendekatan lembut 

kepada anak dan mengajak mereka untuk melaksanakan ibadah (shalat), serta 

melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan bersabar dalam keduanya. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ada kepustakaan dengan analisis konten. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah, (2020) penelitian tersebut berjudul, 

“Pengaruh Pengasuhan Ayah Terhadap Karakter Anak Usia Dini 4-6 Tahun di Telaga 

Sam-sam Kandis Siak”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  

pengasuhan ayah terhadap karakter anak usia dini 4-6 tahun di Telaga Sam-Sam Kandis 

Siak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode survei. Subjek 

dalam penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak dengan usia 4-6 tahun. Teknik 

sampling yang digunakan adalah sampling kuota dengan sampel berjumlah 50 seorang 

ayah, teknik pengumpulan data menggunakan angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan uji t-test. Hasil dari penelitian tersebut adanya pengaruh 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap karakter anak usia dini 4-6 tahun di 

kelurahan Telaga Sam-Sam Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.  

Berdasarkan hasil perbandingan terhadap tiga penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat persamaan umum dalam fokus penelitian, yaitu sama-

sama membahas peran orang tua, khususnya ayah dalam pembentukan karakter religius 

anak usia dini. Ketiga penelitian menekankan pentingnya pembiasaan sebagai metode 

utama dalam proses pendidikan anak. Namun, penelitian ini memiliki kekhasan 

tersendiri, yaitu lebih menitikberatkan pada peran ayah secara spesifik dalam 

pembentukan karakter religius anak, melalui indikator yang lebih rinci seperti kegiatan 

ibadah bersama, pembiasaan, dan keteladanan. Perbedaan lainnya juga terletak pada 

pendekatan teoritis dan konteks sosial budaya yang digunakan masing-masing 

penelitian, seperti penelitian yang menggunakan perspektif tafsir tarbawi Q.S Luqman 

atau dilakukan dalam latar sosial yang berbeda. Penulis mengutip beberapa penelitian 

terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat landasan teori, melakukan tinjuan ulang 
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untuk mengetahui kedudukan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dikaji. 

Dengan itu dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian ini.  

B. Kajian Pustaka 

1. Peran Ayah dalam Pembentukan Karakter Religius Anak 

a) Peran Ayah  

Ayah merupakan salah satu figur utama dalam keluarga yang memiliki tanggung 

jawab besar dalam mendidik, membimbing, serta memenuhi    kebutuhan anak dan istri 

(Chomaria, 2019). Dalam konsep keluarga modern maupun tradisional, ayah dikenal 

sebagai kepala keluarga yang memiliki otoritas dalam pengambilan keputusan. Selain 

itu, ayah juga diharapkan dapat menjadi pelindung dan pemberi rasa aman dalam 

rumah tangga.  

Secara umum, peran ayah dalam keluarga dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

bentuk (BKKBN, 2017), antara lain: 

1) Stimulasi tumbuh kembang (Asah). 

2) Kasih sayang (Asih). 

3) Pemenuhan kebutuhan dasar (Asuh). 

Ketiga peran ini sangat penting dalam membentuk keluarga yang harmonis dan anak 

yang tumbuh optimal baik secara fisik maupun psikis.  

Peran ayah dalam pengasuhan seringkali dianggap lebih rendah dibandingkan 

peran ibu, terutama dalam budaya patriarki. Ayah sering dilihat hanya sebagai pencari 

nafkah. Namun, menekankan bahwa kehadiran dan keterlibatan ayah dalam kehidupan 

anak memiliki pengaruh yang sama besar dengan ibu, khususnya dalam pembentukan 

karakter dan moral anak (Anggraheni & Ertanti, 2024). Ayah yang aktif dan terlibat 

mampu membentuk hubungan emosional yang kuat dengan anak. Kedekatan ini 

menjadi pondasi dalam proses internalisasi nilai dan norma, termasuk nilai religius 

(Nasith, 2023). Keterlibatan ayah bukan hanya soal waktu yang dihabiskan bersama, 

tetapi kualitas interaksi yang mendukung perkembangan sosial dan spiritual anak.  
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Dalam konteks pendidikan karakter, khususnya karakter religius, ayah bisa 

menjadi panutan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan di rumah. Keteladanan 

seorang ayah yang menjalankan ibadah, berkata jujur, dan bertindak adil akan mudah 

diserap dan ditiru oleh anak (Baharits, 1996). Dengan demikian, peran ayah tidak 

hanya berdampak pada kesejahteraan keluarga, tetapi juga membentuk pribadi anak 

yang religius dan bermoral.  

Dapat disimpulkan bahwa ayah memiliki peran sentral dalam keluarga 

sebagai pendidik, pelindung, dan pengambil keputusan. Peran ayah mencakup 

stimulasi tumbuh kembang, pemberian kasing sayang, dan pemeuhan kebutuhan 

dasar. Kehadiran dan keteladanan ayah, terutama dalam hal religiusitas, berkontribusi 

signifikan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan membentuk anak yang 

religius dan bermoral.  

b) Manfaat Peran Ayah terhadap Anak 

Manfaat keterlibatan ayah dalam kehidupan anak sangat luas dan mencakup 

berbagai aspek perkembangan anak, baik secara kognitif, afektif, sosial, maupun 

spiritual. Anak-anak yang tumbuh dengan ayah yang hadir dan terlibat secara aktif 

umumnya memiliki harga diri lebih tinggi, mampu mengelola emosi dengan lebih 

baik, serta menunjukkan perilaku prososial yang lebih kuat (Putri, 2022).  

Kehadiran ayah memberikan rasa aman dan kestabilan emosional pada anak. 

Ayah yang mampu menjalin komunikasi hangat dan terbuka akan menciptakan ikatan 

emosional yang mendalam, yang pada gilirannya membantu anak mengembangkan 

rasa percaya diri dan kepercayaan terhadap orang lain (Mulyana, 2022). Kedekatan 

emosional ini penting dalam membentuk konsep diri dan nilai-nilai internal anak.  

Selain itu, ayah berperan dalam membentuk perilaku religius anak (Putri, 

2022). Misalnya, dengan mengajak anak shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an 

bersama, atau bercerita tentang kisah-kisah nabi. Kegiatan tersebut akan memperkuat 

nilai-nilai religius dalam diri anak secara alami. Anak akan belajar bahwa ibadah 

adalah hal yang penting dan menyenangkan karena dilakukan bersama figur yang 

dikaguminya.  
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Manfaat lainnya adalah ayah dapat berperan sebagai problem solver dan role 

model dalam kehidupan anak. Ayah yang bijaksana dalam menyelesaikan konflik dan 

mengambil keputusan akan menjadi contoh nyata bagi anak dalam menghadapi 

tantangan hidup (Ragita & Fardana N., 2021). Dalam hal ini, anak belajar bersikap 

dewasa, sabar, dan bertanggung jawab. Pada teori ecological system oleh 

Bronfenbrenner, interaksi anak dengan ayah, sangat mempengaruhi pembentukan 

karakter, termasuk aspek religius (Cheery, 2023),  

Keterlibatan ayah juga berdampak pada pembentukan karakter religius yang 

kuat sejak usia dini. Dengan dukungan dan bimbingan dari ayah, anak lebih mudah 

memahami nilai-nilai spiritual, seperti kejujuran, kesabaran, syukur, dan kepedulian 

sosial. Semua manfaat ini menunjukkan bahwa peran ayah sangat penting dan 

strategis dalam pengembangan anak secara utuh, termasuk dalam aspek religiusitas. 

2. Karakter Religius Anak 

a) Pengertian Karakter Religius  

Karakter religius anak adalah aspek kepribadian yang mencerminkan 

penghayatan dan pengalaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter ini bukan hanya berkaitan dengan kegiatan ibadah seperti shalat atau 

mengaji, tetapi juga mencakup sikap moral dan sosial seperti jujur, sabar, santun, dan 

peduli terhadap sesama (Prasetiya et al., 2021). Pada anak usia dini, karakter religius 

menjadi pondasi utama dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia.  

Menurut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), nilai-

nilai agama pada anak usia 4-6 tahun dapat dilihat dari kemampuan anak mengenal 

dan menyebut nama Tuhan, menjalankan ibadah sederhana, serta menunjukkan sikap 

hormat dan kasih sayang kepada orang lain. Karakter religius berkembang melalui 

interaksi sosial dan pembiasaan dalam lingkungan keluarga maupun sekolah.  

Anak usia dini berada pada tahap meniru (imitasi), dimana mereka cenderung 

menyalin perilaku orang dewasa di sekitarnya (Baharits, 1996). Oleh karena itu, 

contoh nyata dari orang tua sangat penting. Keteladanan dalam berdoa, berkata jujur, 

atau berbagi dengan sesama menjadi sarana utama dalam pembentukan karakter 
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religius. Anak belajar lebih banyak dari apa yang mereka lihat daripada dari apa yang 

mereka dengar.  

Karakter religius tidak hanya penting dalam aspek spiritual tetapi juga 

memiliki dampak positif pada perkembangan sosial dan emosional anak (Hidayat, 

2022). Anak yang memiliki nilai religius yang baik cenderung lebih disiplin, peduli, 

dan mampu mengendalikan diri dalam berbagai situasi. Hal ini sangat penting sebagai 

bekal dan menjalani kehidupan di masa depan.  

Menurut kementrian lingkungan hidup dalam (M. Jannah, 2019) ada 5 aspek 

religius dalam Islam yaitu: 

a. Iman, tentang keyakinan dan hubungan dengan Tuhan, malaikat, Nabi, dan 

sebagainya.  

b. Islam, menyangkut pelaksanaan ibadah, misalnya sholat, puasa, zakat.  

c. Ihsan, tentang pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Allah dan 

menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya.  

d. Ilmu, tentang pengetahuan individu tentang ajaran-ajaran agama, misalnya 

dengan mempelajari Al-Qur’an lebih dalam.  

 

Penting untuk dicatat bahwa pembentukan karakter religius adalah proses jangka 

panjang yang memerlukan keteladanan, pembiasaan, dan contoh nyata. Anak perlu 

merasakan bahwa agama bukan sekedar kewajiban, tetapi merupakan bagian 

menyenangkan dari kehidupannya. Oleh karena itu, peran orang tua, khususnya ayah, 

sangat menentukan dalam membentuk landasan spiritual anak.  

 

b) Pembentukan Karakter Religius Anak oleh Orang Tua 

 

Pembentukan karakter religius anak pada dasarnya merupakan tanggung jawab 

utama keluarga. Orang tua, sebagai pendidik pertama dan utama, memainkan peran 

sentral dalam membentuk kepribadian dan nilai-nilai moral pada anak (Sani & Kadri, 

2016). Melalui pola asuh yang religius dan penuh keteladanan, orang tua dapat 

menanamkan nilai-nilai spiritual sejak dini.  
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Ayah sebagai kepala keluarga memiliki posisi penting dalam pembentukan 

karakter anak, khususnya karakter religius. Dalam Islam, ayah dipandang sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab atas pendidikan moral dan spiritual anak-

anaknya. Peran ini bisa dijalankan melalui aktivitas rutin seperti membimbing shalat, 

mengajak anak membaca Al-Qur’an, atau mengajarkan nilai-nilai luhur dalam 

kehidupan sehari-hari (Paulina, 2021).  

Metode keteladanan (uswah) menjadi pendekatan yang sangat efektif dalam 

pendidikan karakter religius. Anak cenderung meniru apa yang dilakukan orang 

tuanya (Al-Jauziyyah, 2007). Oleh karena itu, ayah yang rajin ibadah, berakhlak baik, 

dan memiliki sikap yang positif dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi sumber 

inspirasi bagi anak untuk meniru dan meneladaninya.  

Dengan demikian, pembentukan karakter religius anak merupakan hasil dari 

sinergi antara keteladanan, pembiasaan, dan contoh nyata yang dilakukan oleh ayah 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketika peran ayah dijalankan secara optimal, maka anak 

akan memiliki pondasi religius yang kuat sebagai dasar pembentukan kepribadian 

mulia di masa depan.  
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C. Kerangka Konseptual 

Untuk memahami peran ayah dan pembentukan karakter religius anak usia dini, 

penting untuk merinci kedua konsep tersebut secara lebih mendalam. Karakter 

religius anak mencakup dimensi-dimensi spiritual dan moral seperti iman, Islam 

ihsan, dan ilmu, yang mencerminkan pemahaman dan praktik keagamaan anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, peran ayah dalam keluarga dapat dijabarkan ke 

3 fungsi utama, yaitu asah, asih, dan asuh. Ketiga aspek ini menjadi fondasi penting 

dalam mendukung perkembangan karakter anak, termasuk karakter religius. Berikut 

adalah bagan kerangka konseptual yang menggambarkan peran ayah dalam 

pembentukan karakter religius anak usia dini di Kota Batu 

 

Gambar 2.1 kerangka konseptual 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

survei. Penelitian kuantitatif adalah cara penelitian yang sudah lama digunakan dan 

menjadi standar dalam dunia ilmu pengetahuan, metode ini sangat bergantung pada 

data angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistik, selain itu metode 

ini sebagai metode ilmiah karena memenuhi kaidah-kaidah ilmiah seperti, konkrit, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis Sugiono (dalam Balaka, 2022). Sedangkan 

jenis penelitian menggunakan metode survei. Metode survei adalah metode 

pengumpulan informasi dari sejumlah besar individu terhadap sebagian kecil dari 

populasi tersebut, Nasution (dalam Nugroho, 2018). Alasan menggunakan metode 

survei, karena banyaknya responden, dan memudahkan peneliti untuk memperoleh 

informasi tentang pola asuh, aktivitas religius yang dilakukan bersama anak, serta 

pengaruh keterlibatan ayah dalam perkembangan nilai-nilai keagamaan anak di usia 

dini. Selain itu penelitian ini menggunakan wawancara yang tidak resmi atau tidak 

terstruktur. Wawancara ini membantu memperkuat dan melengkapi hasil yang 

diperoleh dari kuesioner 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui penyebaran angket di 2 lembaga sekolah taman 

kanak-kanak, di Kota Batu yaitu, TK ABA 01 Kreatif Batu, dan TK Negeri Pembina 

Kecamatan Batu. Peneliti memilih dan menggunakan objek penelitian tersebut 

disebabkan, kedua sekolah tersebut pernah mengadakan seminar parenting tentang 

peran ayah.  Waktu yang dibutuhkan untuk mengetahui hasil dari penelitian ini yakni 

dilaksanakan pada bulan pertengahan bulan Januari yaitu di tanggal 21 Januari hingga 

14 Februari 2025.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian, secara sederhana adalah sekelompok individu, 

objek, atau kejadian yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti, (Adnyana, 

2021). Dalam penelitian ini, populasi yang diambil sebagai subjek adalah ayah yang 

berada di sekolah. Pemilihan ayah yang memiliki anak di jenjang taman kanak-kanak 

didasarkan, karena pola asuh masih didominasi oleh ibu, dan Ayah sering menjadi figur 

otoritas yang dihormati. Anak-anak cenderung melihat ayah sebagai model 

kepemimpinan dalam kehidupan beragama, misalnya dalam hal keteguhan 

menjalankan ibadah. 

Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh jumlah populasi, 

(Adnyana, 2021). Peneliti memutuskan mengambil sampel 8 responden. Peneliti juga 

menggunakan purposive sampling, dikarenakan peneliti menentukan sampel 

berdasarkan karakteristik tertentu, yaitu penelitian ini memerlukan ayah yang memiliki 

anak usia TK, sehingga tidak semua populasi bisa dijadikan sampel. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependen). Peran ayah sebagai variabel bebas dan 

karakter religius sebagai variabel terikat. Melalui analisis terhadap variabel-variabel 

ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran ayah terhadap karakter 

religius anak. Dalam penelitian ini, variabel bebas menggunakan simbol (X) dan 

variabel terikat menggunakan simbol (Y). Adapun penjabaran variabelnya sebagai 

berikut:  

Variabel bebas (X) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat.  

X 1: Intensitas waktu ayah dan anak dalam mendukung pendidikan agama anak.  

Variabel terikat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.  

Y1: Karakter religius. 
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Gambar 3.1 Model Variabel 

E. Definisi Operasional  

1. Peran Ayah 

Keterlibatan aktif ayah dalam membentuk karakter religius anak usia dini, 

Peran ini tidak hanya terbatas pada memenuhi kebutuhan materi, tetapi lebih kepada 

keterlibatan emosional, spiritual, dan sosial dalam proses pendidikan agama anak. 

Ayah berperan menanamkan nilai-nilai moral, membiasakan perilaku religius, serta 

menjadi teladan dalam praktik ibadah sehari-hari.  

2. Karakter Religius Anak 

Merujuk pada sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang mencerminkan keimanan 

serta ketaqwaan anak kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karakter religius anak 

diwujudkan melalui kebiasaan menjalankan ibadah seperti shalat tepat waktu, berdoa 

dalam keseharian, menjaga akhlak mulia, serta menunjukkan kepedulian terhadap 

sesama makhluk Tuhan. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, maka teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yakni: 

1. Kuesioner merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden, yang kemudian akan diisi oleh responden (Herlina, 2019).  

 

 

 

 

 

Intensitas waktu ayah dan 

anak dalam mendukung 

pendidikan agama anak 

Karakter religius 

X Y 



17 
 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Peran Ayah 

Aspek Indikator Sub Indikator Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Peran Ayah  Asah  Keterlibatan 

ayah dalam 

menanamkan 

nilai moral 

1,2,3 3 

Karakter 

religius dapat 

menjaga adab 

dan etika 

13,14,15,16 4 

Asih Keterlibatan 

ayah dalam 

menanamkan 

religius pada 

anak 

4,5,6,7 4 

Mengetahui arti 

kasih sayang 

kepada ciptaan 

Tuhan 

17,18 2 

Asuh Penanaman 

karakter religius 

dengan metode 

pembiasaan 

8,9,10,11,12 5 

Pembiasaan doa 

sehari-hari 

19,20 2 

 Total 20 20 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Karakter Religius Anak  

Aspek Indikator Sub Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

Karakter 

religius anak 

Iman Anak menunjukkan 

keyakinan kepada 

Allah dan makhluk 

ciptaan-Nya 

21,22 2 

Islam Anak terbiasa 

melakukan ibadah 

sehari-hari 

23 1 
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Ihsan  Anak memiliki 

kesadaran bahwa 

Allah selalu melihat 

dan bersikap baik 

karena Allah  

24,25 2 

 Ilmu Anak memiliki 

pengetahuan dasar 

tentang ajaran Islam  

26,27 2 

 Total Butir 7 7 

 

2. Wawancara tidak terstruktur 

Selain kuesioner sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, peneliti 

juga melakukan wawancara tidak terstruktur kepada beberapa orang tua sebagai data 

pendukung. Wawancara ini dilakukan secara informal, dengan pendekatan 

percakapan yang santai guna memperoleh gambaran mengenai peran ayah dalam 

kehidupan religius anak. Meskipun tidak menjadi sumber utama data, informasi dari 

wawancara ini membantu memperkuat dan melengkapi hasil yang diperoleh dari 

kuesioner. 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Uji Validitas adalah uji yang memiliki fungsi untuk melihat sejauh mana alat 

ukur tersebut apakah valid, atau tidak valid, alat ukur yang dimaksud adalah 

kuesioner, yang berisikan pertanyaan-pertanyaan, suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh alat ukur 

yaitu kuesioner, (Janna & Herianto, 2021).  Dalam penelitian,validitas  sangat penting 

dikarenakan memastikan bahwa data yang diperoleh dapat mewakili variabel yang 

diteliti 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrumen. Uji validitas 

ini dilakukan melibatkan 2 ahli, yaitu ibu Dr. Melly Elvira, M.Pd, selaku dosen 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan Ibu Loulyta Sari, SP., S,Pd selaku kepala 
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sekolah dari TK ABA 01 Kreatif Kota Batu. Pengujian validitas instrumen 

menggunakan r hitung dan r tabel.  

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Validitas Peran Ayah 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam analisis validitas variabel X yaitu peran ayah, ditemukan bahwa 

seluruh data yang digunakan valid. Hal ini mengindikasikan kelengkapan basis data 

yang dianalisis, sehingga hasil validitas bisa dipercaya.  

 

Tabel 3.4 Hasil Pengujian Validitas Karakter Religius Anak 

 

 

 

 

 

 

Dalam analisis validitas variabel Y yaitu karakter religius anak, ditemukan 

bahwa seluruh data yang digunakan valid. Hal ini mengindikasikan kelengkapan basis 

data yang dianalisis, sehingga hasil validitas bisa dipercaya. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan alat ukur yang menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan alat ukur tersebut bisa dipercaya (Syamsurizal, 2020). 

Reliabilitas adalah sifat suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat keandalan dan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 8 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 8 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 8 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 8 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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konsistensi dalam menghasilkan data. Alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil 

pengukuran yang stabil, meskipun dilakukan berulang kali dalam kondisi yang 

berbeda. Rumus yang digunakan adalah Cronbach Alpha (a) 

 

Gambar 3.2 Rumus Cronbach Alpha 

Keterangan: 

CA   = Koefisien Cronbach Alpha  

K   = banyaknya pertanyaan dalam butir  

Sigma b kuadra = varian butir  

Sigma t kuadrat  = varian total  

 

Tabel 3.5 Hasil Pengujian Reliabilitas Peran Ayah 

 

 

 

 

Nilai Cronbach Alpha sebesar 0.631 menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang cukup. Secara umum, nilai 

tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

0.90 – 1.00 = sangat baik 

0.80 – 0.89 = baik 

0.70 – 079 = cukup baik 

0.60 – 0.69 = cukup 

0.50 – 0.59 = buruk  

Di bawah 0.50 = sangat buruk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.631 20 
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Instrumen penelitian ini, dengan nilai 0.631, dikategorikan “cukup”. Hal ini 

mengindikasikan bahwa item-item di dalamnya menunjukkan tingkat konsistensi 

yang bisa diterima, meskipun masih memungkinkan untuk peningkatan lebih lanjut.  

Tabel 3.6 Hasil Pengujian Reliabilitas Karakter Religius Anak 

 

 

 

 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.827 menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang cukup baik. Secara umum, 

nilai tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

0.90 – 1.00 = sangat baik 

0.80 – 0.89 = baik 

0.70 – 079 = cukup baik 

0.60 – 0.69 = cukup 

0.50 – 0.59 = buruk  

Di bawah 0.50 = sangat buruk 

Instrumen penelitian ini, dengan nilai 0.827, dikategorikan “baik”. Hal ini 

mengindikasikan bahwa item-item di dalamnya menunjukkan tingkat konsistensi 

yang bisa diterima, meskipun masih memungkinkan untuk peningkatan lebih lanjut. 

Hasil uji reliabilitas secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan sangat konsisten dan dapat dipercaya dalam penelitian ini.  

H. Teknik Analisis Data  

Setelah semua data responden terkumpul dalam penelitian menggunakan angka-

angka langkah selanjutnya adalah menganalisis data, analisis data ini meliputi 

kegiatan seperti mengelompokkan data, membuat tabel, menghitung, dan menjawab 

pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Tujuan 

dari teknik tersebut adalah menjelaskan permasalahan yang ada dalam penelitian, 

lalu permasalahan tersebut diuraikan dengan jelas dan akurat.  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.827 8 
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Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), tinggi (max), terendah 

(min), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Peran Ayah (variabel 

X) dan Karakter Religius Anak (variable Y). Mengenai hasil uji statistic deskriptif 

penelitian dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 3.7 Hasil Tabulasi Data Indikator 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Peran Ayah 10 2 20 6.30 1.006 

Karakter Religius Anak 10 0 7 11.83 2.039 

Valid N (listwise) 10     

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, maka dapat dideskripsikan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Variabel X Peran 

a. Jumlah responden: terdapat 8 responden yang terlibat dalam penelitian ini. 

b. Minimum: nilai terendah adalah 2. Ini menunjukkan bahwa ada responden yang 

memberikan penilaian terendah 2 pada skala pengukuran peran ayah.  

c. Maximum: nilai tertinggi 20. Ini menunjukkan bahwa ada responden yang 

memberikan penilaian tertinggi 20 pada skala pengukuran peran ayah.  

d. Mean: rata rata nilai “Peran Ayah” adalah 6.30. Ini menunjukkan bahwa secara 

rata-rata, responden menilai peran ayah cukup tinggi.  

e. Std. Deviation: standar deviasi untuk “Peran Ayah” adalah 1.06. Ini 

menunjukkan bahwa variasi nilai peran ayah relative kecil, yang berarti 

sebagian besar responden memberikan penilaian yang berdekatan dengan rata-

rata.  

2. Variabel Y Karakter Religius Anak 

a. Jumlah responden (n): terdapat 8 responden yang terlibat dalam penelitian ini.  

b. Minimum: nilai terendah adalah 0, ini menunjukkan bahwa ada responden yang 

memberikan penilaian terendah 0 pada skala pengukuran karakter religius anak.  
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c. Maximum: nilai tertinggi adalah 7, ini menunjukkan bahwa ada responden yang 

memberikan penilaian tertinggi 7 pada skala pengukuran karakter religius anak.  

d. ean (rata-rata): rata-rata nilai “Karakter Religius Anak” adalah 11.38, ini 

menunjukkan bahwa secara rata-rata responden menilai karakter religius anak 

cukup tinggi 

e. Std. Deviation (Standar Deviasi): untuk standar deviasinya yaitu 2.039, ini 

menunjukkan bahwa variasi nilai karakter religius anak lebih besar, yang berarti 

ada lebih banyak perbedaan dalam penilaian karakter religius anak diantara 

responden.  

Secara keseluruhan, hasil uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa, 

responden menilai peran ayah dan karakter religius anak cukup antusias. Variasi 

penilaian peran ayah relatif kecil, sedangkan variasi penilaian karakter religius anak 

lebih besar. Data yang digunakan pada penelitian ini, adalah data yang lengkap. 

Dengan berbagai variasi jawaban responden, menunjukkan bahwa responden 

memiliki berbagai pengalaman yang berbeda dalam peran ayah terhadap karakter 

religius anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif, dimana pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling yaitu di Kelurahan Sisir, Kota Batu. Sekolah di 

kelurahan tersebut memiliki 5 sekolahan, dimana peneliti mengambil 2 sekolah 

dikarenakan 2 sekolah tersebut pernah mengadakan seminar parenting mengenai peran 

ayah, sebab itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran ayah dalam penanaman 

karakter anak terutama karakter religius dan hasil dari peran ayah terhadap penanaman 

karakter religius anak. Subjek pada penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak di 

bersekolah di lembaga Taman Kanak-kanak. Penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner yang bertopik peran ayah terhadap karakter religius anak. Total 

walimurid sebanyak 146 wali murid, tetapi yang memenuhi kriteria hanya 8 ayah.  

Penyebaran angket dilakukan di minggu pertama bulan februari yaitu tanggal 3 

sampai 7 Februari di TK ABA 01 Kreatif Kota Batu dan di tanggal 10 sampai 14 di TK 

Negeri Pembina Kecamatan Kota Batu. Setelah data di tabulasi kedalam tabel maka 

dapat dideskripsikan semua jumlah dan nilai dari responden. Tabulasi menggunakan 

aplikasi Microsoft excel, kemudian data di validasi dan reliabilitas menggunakan 

aplikasi SPSS. Setelah data di uji validitasnya dan reliabilitasnya maka dapat 

dituangkan pada hasil penelitian.  

Temuan kuantitatif melalui kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar ayah 

aktif dalam membentuk karakter religius anak, seperti membiasakan beribadah dan 

menanamkan nilai-nilai moral. Hal ini diperkuat oleh wawancara tidak resmi yang 

dilakukan kepada beberapa orang tua, dimana mereka mengungkapkan bahwa 

keterlibatan ayah dalam aktivitas keagamaan bersama anak sering dilakukan meskipun 

dalam keterbatasan waktu. Beberapa ayah menyampaikan bahwa mereka berusaha 

menjadi teladan dalam hal ibadah, dan menjadikan momen kebersamaan sebagai waktu 

yang berkualitas untuk menanamkan nilai-nilai religius. 
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Berikut ini adalah penjelasan mengenai data demografi responden dan jawaban 

mereka terhadap setiap pernyataan kuesioner, khususnya data tentang peran ayah:  

1. Peran Ayah 

a. Keterlibatan ayah dalam menanamkan nilai moral 

 

Tabel 4.1 Persentase Indikator 1 Peran Ayah 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Ayah secara aktif mengajarkan menghormati 

orang lain 

100% 0% 

2 Ayah secara aktif membiasakan/mengajarkan jujur 

dalam kehidupan sehari hari 

100% 0% 

3 Ayah secara aktif mengajarkan/membiasakan 

membantu orang lain 

100% 0% 

  

Berdasarkan data yang diperoleh, seluruh responden (100%) menyatakan bahwa 

ayah secara aktif mengajarkan anak untuk menghormati orang lain, ini menunjukkab 

bahwa nilai ini penting dalam pembentukan karakter religius, karena sikap hormat 

berkaitan erat dengan ajaran moral dan etika dalam berbagai agama. Membiasakan 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, kejujuran merupakan pilar utama dalam 

karakter religius, karena banyak ajaran agama yang menekankan pentingnya berkata 

dan bersikap jujur. Serta mendorong untuk membantu sesama, membantu orang lain 

merupakan bentuk nyata dari kepedulian sosial yang diajarkan dalam banyak ajaran 

keagamaan.  

 

0

5

10

p1 p2 p3

1. Sub indikator: keterlibatan ayah 

dalam menanamkan nilai moral

Ya Tidak
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b. Keterlibatan ayah dalam menanamkan religius pada anak 

 

Tabel 4.2 Persentase Indikator 2 Peran Ayah  

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Ayah sering mengajak anak untuk beribadah bersama-

sama 

87,5% 12,5% 

2 Ayah sering mengajak anak untuk pergi 

pengajian/sholawatan 

87,5% 12,5% 

3 Ayah menjaga tutur kata di hadapan anak 100% 0% 

4 Ayah berperilaku baik di hadapan anak 100% 0% 

 

Berdasarkan data, persentase terendah ada di pernyataan nomor 1 dengan jumlah 

responden yang memilih jawaban ya sebanyak 7 ayah dan memilih jawaban tidak 1 

ayah dan nomor 2 dengan jumlah responden yang memilih jawaban ya sebanyak 7 ayah 

dan memilih jawaban tidak sebanyak 1 ayah, sementara pernyataan 4 dan 5 memiliki 

persentase yang sama. Mayoritas responden menyatakan bahwa ayah sering mengajak 

anak beribadah bersama, seperti shalat berjamaah di rumah atau di masjid, ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki keterlibatan aktif dalam 

menanamkan nilai ibadah secara langsung, sementara alasan responden memilih 

jawaban tidak dikarenakan ayah memiliki jadwal kerja yang padat dan juga bekerja di 

luar kota sehingga memiliki waktu yang terbatas di rumah. Pernyataan ke 2, ayah 

menunjukkan adanya upaya memperkenalkan lingkungan religius secara langsung, 

alasan responden memilih tidak dikarenakan, ayah tidak secara aktif melakukan 

kegiatan keagamaan diluar rumah. Pernyataan ke 3, nilai sopan santun, dan keteladanan 

verbal sangat dijaga oleh ayah dalam lingkungan keluarga. Pernyataan ke 4, para ayah 
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2. Sub indikator: keterlibatan ayah dalam 

menanamkan religius pada anak

Ya Tidak
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umumnya sadar akan peran sebagai teladan utama dalam keluarga, perilaku baik yang 

konsisten menjadi pondasi kuat dalam penanaman nilai-nilai keagamaan sejak usia 

dini.  

c. Penanaman karakter religius dengan metode pembiasaan 

 

 

Tabel 4.3 Persentase Indikator 3 Peran Ayah 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Ayah membiasakan anak sholat tepat waktu 87,5% 12,5% 

2 Ayah membiasakan/murojaah surat-surat pendek 75%% 15% 

3 Ayah membiasakan anak selalu meminta izin 

ketika berbuat/meminjam sesuatu 

100% 0% 

4 Ayah membiasakan anak mengucap terimakasih 

ketika dibantu/dikasih hadiah 

100%% 0% 

5 Ayah membiasakan anak mengucap syukur ketika 

mendapatkan rezeki 

100% 0% 

 

Mayoritas responden menyatakan bahwa ayah membiasakan anak untuk shalat 

tepat waktu dengan jumlah responden yang memilih jawaban ya sebanyak 7 ayah dan 

tidak sebanyak 1 ayah, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah berperan dalam 

mendisiplinkan anak dalam ibadah, terutama shalat sebagai kewajiban utama dalam 

Islam, sementara alasan responden yang menjawab tidak dikarenakan ayah belum 

konsisten dalam menerapkan disiplin waktu shalat. Sebanyak 75% atau 6 responden 

menyatakan bahwa ayah membiasakan anak murojaah surat-surat pendek, ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ayah ikut andil dalam pembelajaran Al-Qur’an, 
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3. Sub indikator: Penanaman karakter religius 

dengan metode pembiasaan

Ya Tidak
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meskipun tidak semua melakukannya secara konsisten, dikarenakan aktivitas murojaah 

lebih banyak dilakukan bersama guru ngaji. Semua responden menyatakan bahwa ayah 

menanamkan kebiasaan meminta izin sebelum bertindak atau meminjam sesuatu, ini 

menunjukkan kesadaran penuh ayah dalam pembentukan karakter disiplin dan sopan 

santun anak yang merupakan bagian dari karakter religius. Dan juga pada pernyataan 

ke 4 dan ke 5 seluruh responden menyatakan bahwa ayah mengajarkan anak berterima 

kasih dan mengucap rasa syukur, ini menandakan bahwa nilai-nilai tersebut sangat 

dijaga dalam pendidikan anak oleh ayahnya.  

d. Karakter religius dapat menjaga adab dan etika 

 

Tabel 4.4 Persentase Indikator 4 Peran Ayah 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Ayah mengajarkan kepada anak tidak bertutur kata 

kasar kepada orang tua/guru 

100% 0% 

2 Ayah mengajarkan kepada anak sikap toleransi 100% 0% 

3 Ayah mengajarkan kepada anak menghargai orang lain 100% 0% 

4 Ayah mengajarkan kepada anak untuk berbagi 100% 0% 

 

Seluruh responden menyatakan bahwa ayah mengajarkan anak untuk tidak bertutur 

kata kasar kepada orang tua atau guru, nilai ini mencerminkan pendidikan akhlak dalam 

keluarga, yang merupakan bagian penting dari pembentukan karakter religius anak 

sejak dini. Menanamkan sikap toleransi sikap ini sangat penting dalam membentuk 

pribadi yang moderat dan berempati terhadap sesama. Menghargai orang lain hal ini 

0

5

10

p13 p14 p15 p16

4. Sub indikator karakter religius 
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sangat sejalan dengan prinsip dasar dalam ajaran agama tentang menghormati dan 

memuliakan sesama manusia, dan ayah mengajarkan kepada anak untuk berbagi, 

membiasakan anak berbagi sejalan dengan nilai-nilai keagamaan tentang sedekah, 

tolong-menolong, dan kepedulian terhadap orang lain. Data ini memperkuat bahwa 

peran ayah tidak hanya bersifat membiasakan, tetapi juga membentuk cara berpikir dan 

bersikap anak dalam kehidupan sosial yang sesuai dengan nilai-nilai religius. 

e. Mengetahui arti kasih sayang kepada ciptaan Tuhan 

 

Tabel 4.5 Persentase Indikator 3 Karakter Religius Anak 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Ayah mengajarkan kepada anak untuk menjaga 

kebersihan lingkungan 

100%% 0% 

2 Ayah mengajarkan kepada anak untuk menyayangi 

makhluk ciptaan Allah 

100% 0% 

 

Data menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan ayah mengajarkan 

untuk menjaga kebersihan lingkungan, penanaman kebiasaan menjaga lingkungan 

sejak dini mencerminkan pembentukan karakter religius dalam bentuk kepedulian 

terhadap ciptaan Allah dan tanggung jawab sosial. Menyayangi makhluk ciptaan Allah, 

nilai ini juga mendorong anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang lembut hati dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. 
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f. Pembiasaan doa sehari-hari 

 

 

Tabel 4.6 Persentase Indikator 4 Karakter Religius Anak 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Ayah mencontohkan dengan konsisten doa sehari hari 62,5% 37,5% 

2 Ayah membiasakan anak untuk membaca doa sehari-hari 

sebelum/sesudah melakukan kegiatan 

62,5% 37,5% 

  

Kedua pernyataan diatas memiliki persentase yang sama dengan jumlah responden 

yang memilih jawaban ya sebanyak 6 responden dan tidak sebanyak 2 responden. Hal 

ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh ayah telah berperan aktif dalam pembiasaan 

spiritual anak melalui doa-doa harian, namun masih terdapat sebagian yang belum 

konsisten melakukannya. Alasan responden yang memilih tidak dikarenakan ayah 

tidak selalu bersama anak dalam kegiatan sehari-hari, sehingga sulit memberikan 

contoh secara langsung dan konsisten. Rendahnya persentase ini dibandingkan 

indikator lain mengindikasikan perlunya penguatan peran ayah dalam membentuk 

kebiasaan spiritual yang konsisten sebagai bagian dari pendidikan karakter religius 

anak.  

Berikut ini adalah penjelasan mengenai data demografi responden dan jawaban 

mereka terhadap setiap pernyataan kuesioner, khususnya data tentang karakter religius 

anak:  
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2. Karakter Religius Anak 

a. Anak menunjukkan keyakinan kepada Allah dan makhluk ciptaan-Nya 

 

Tabel 4.7 Persentase Sub Indikator 1 Karakter Religius Anak 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Anak menjaga kebersihan lingkungan 100% 0% 

2 Anak menyayangi makhluk ciptaan Tuhan 100% 0% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, seluruh responden menyatakan bahwa anak 

menjaga kebersihan lingkungan, dan anak menyayangi makhluk ciptaan Tuhan. Data 

ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter religius dalam bentuk kepedulian terhadap 

lingkungan dan kasih sayang terhadap sesama makhluk hidup telah tertanam dengan 

baik pada anak-anak dalam konteks penelitian ini.  

b. Anak terbiasa melakukan ibadah sehari-hari 
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Tabel 4.8 Persentase Sub Indikator 2 Karakter Religius Anak 

No Pernyataan Ya Tidak1 

1 Anak melaksanakan sholat 5 waktu 87,5% 12,5% 

 

Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 7 ayah merasa anaknya sudah memiliki 

kebiasaan dalam menjalankan ibadah wajib sebagai bagian dari pembentukan karakter 

religius, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang perlu mendapatkan bimbingan 

lebih lanjut untuk meningkatkan konsistensi dalam melaksanakan shalat lima waktu.  

c. Anak memiliki kesadaran bahwa Allah selalu melihat dan bersikap baik 

karena Allah 

 

 

 

Tabel 4.9 Persentase Sub Indikator 3 Karakter Religius Anak 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Anak sering berkata jujur 100% 0% 

2 Anak berperilaku sopan dan santun terhadap 

orang yang lebih tua 

100% 0% 

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai kejujuran serta sikap hormat 

terhadap orang yang lebih tua telah tertanam kuat dalam diri anak-anak, yang 
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merupakan bagian penting dari pembentukan karakter religius dan moral sejak usia 

dini. 

d. Anak memiliki pengetahuan dasar tentang ajaran Islam 

 

Tabel 4.10 Persentase Sub Indikator 4 Karakter Religius Anak 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Anak terbiasa berdoa sebelum atau sesudah 

kegiatan 

87,5% 12,5% 

2 Anak terbiasa murojaah surat-surat pendek 75% 25% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, sebayak 87,5% atau sebanyak 7 responden 

menyatakan bahwa anak terbiasa melakukan kegiatan berdoa sebelum atau sesudah 

kegiatan,hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan spiritual dalam bentuk doa sehari-

hari telah cukup tertanam dalam rutinitas anak, dan sebanyak 75% atau 6 responden 

menyatakan bahwa anak terbiasa melakukan murojaah surat-surat pendek, ini 

menunjukkan bahwa mayoritas anak sudah dikenalkan dengan haafalan dan 

pengulangan surat-surat pendek. Responden yang menjawab tidak dikarenakan 

terkadang lupa, atau terlalu fokus pada aktivitas yang lainnya sehingga belum 

sepenuhnya konsisten dalam membiasakan diri untuk berdoa dan murojaah surat-surat 

pendek 

0

2

4

6

8

p6 p7

Sub indikator anak memiliki pengetahuan 

dasar tentang ajaran Islam

Ya Tidak



34 
 

B. Pembahasan  

1. Peran ayah  

1) Sub indikator keterlibatan ayah dalam menanamkan nilai moral. 

a) Keterlibatan ayah dalam mengajarkan anak untuk menghormati orang lain, 

menunjukkan bahwa ayah mengambil peran aktif dalam pembentukan karakter 

sosial dan moral anak sejak dini (Sani & Kadri, 2016). Mengajarkan rasa hormat 

tidak hanya menumbuhkan sopan santun, tetapi juga memperkuat pemahaman 

anak terhadap pentingnya nilai dalam ajaran agama Islam, contoh kegiatan para 

ayah lakukan yaitu, saat ada tamu datang ke rumah ayah meminta anak untuk 

menyambut dengan sopan dan menyapa dengan ramah. 

b) Ayah membiasakan anak bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari, kejujuran 

merupakan nilai fundamental dalam karakter religius. Ketika ayah secara aktif 

membiasakan anak bersikap jujur, maka ia sedang menanamkan pondasi penting 

dalam kehidupan beragama anak (Paulina, 2021). Contoh kegiatannya adalah 

saat anak melakukan kesalahan, ayah tidak langsung menghakimi tetapi 

mengajak anak bicara dan memuji kejujuran sang anak saat mengakui 

kesalahannya. 

c) Ayah membiasakan anak untuk membantu orang lain, pembiasaan untuk 

membantu orang lain mencerminkan nilai religius yang tinggi, karena Islam 

mengajarkan pentingnya sikap tolong-menolong dan kepedulian sosial 

(Mulayan, 2022). Kebanyakan para ayah menerapkannya seperti, ayah 

memberikan tanggung jawab kecil kepada anak dengan membantu menata piring 

atau sepatunya. Selain itu, ini merupakan bagian dari nilai amal dalam aspek 

religius menurut Kementerian Lingkungan Hidup, yaitu nilai yang tercermin 

dalam perilaku bermasyarakat seperti menolong dan berbagi (M. Jannah, 2019).  

2) Sub indikator keterlibatan ayah dalam menanamkan religius pada anak. 

a) Ayah sering mengajak anak beribadah bersama, mengajak anak beribadah 

bersama merupakan bentuk pembiasaan yang efektif dalam menanamkan 

karakter religius. Meskipun tidak semua ayah mampu melakukannya secara rutin 
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karena kesibukan bekerja, namun mereka yang aktif dalam kegiatan ini telah 

menjalankan peran penting dalam mengenalkan ibadah sebagai bagian dari 

kehidupan. Ini juga berkaitan dengan aspek Islam dan Ihsan dalam pembentukan 

karakter religius menurut Kementerian Lingkungan Hidup (dalam M. Jannah, 

2019), yakni ajakan menjalankan ibadah dan menumbuhkan kesadaran akan 

kehadiran Allah SWT. 

b) Ayah sering mengajak anak ke pengajian/ sholawatan, pernyataan ini memiliki 

tingkat keterlibatan terendah dibandingkan yang lain. Hal ini bisa disebabkan 

oleh faktor waktu, rutinitas kerja, atau minimnya akses terhadap kegiatan 

keagamaan di luar rumah. Meski demikian, ajakan ke pengajian dan sholawatan 

memiliki nilai penting dalam memperluas pengalaman religius anak di luar 

konteks keluarga (Hidayat, 2022). 

c) Ayah menjaga tutur kata di hadapan anak, sebagian besar responden menyatakan 

bahwa mereka menjaga tutur kata di depan anak. Ini      menandakan kesadaran 

bahwa ucapan memiliki dampak besar terhadap perkembangan psikologis dan 

spiritual anak. Ketika ayah mampu menahan diri dari kata-kata kasar atau negatif, 

maka anak akan belajar berbicara dengan sopan dan santun (Al-Jauziyyah, 2007). 

d) Ayah berperilaku baik di hadapan anak, data menunjukkan bahwa mayoritas 

ayah   menjaga perilakunya saat berada di hadapan anak. Hal ini sangat penting 

dalam pembentukan karakter religius, karena anak usia dini cenderung meniru 

apa yang dilihatnya. Dalam teori learning by modeling atau pembelajaran melalui 

keteladanan, seperti dijelaskan (Paulina, 2021) anak akan menyerap perilaku 

orang tua sebagai acuan dalam 

3) Sub indikator penanaman karakter religius dengan metode pembiasaan.  

a) Ayah membiasakan anak sholat tepat waktu, karakter religius tidak hanya sebatas 

pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada praktik sehari-hari. Meskipun 

tidak semua ayah konsisten, upaya membiasakan anak shalat tetap menjadi 

kontribusi positif dalam penanaman kedisiplinan spiritual. Ini merupakan bagian 

dari nilai amal dalam aspek religius menurut Kementerian Lingkungan Hidup, 
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yaitu nilai yang tercermin dalam perilaku bermasyarakat seperti menolong dan 

berbagi (Jannah, 2019). 

b) Ayah membiasakan/ murojaah surat-surat pendek, dalam hal ini, keterlibatan 

ayah cenderung lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini dapat 

disebabkan oleh keterbatasan kemampuan ayah dalam membaca Al-Qur'an atau 

kurangnya waktu luang. Sesuai dengan aspek ilmu dalam karakter religius, 

kegiatan murojaah turut membentuk kemampuan kognitif keagamaan anak ( 

Jannah, 2019).  

c) Ayah membiasakan anak selalu meminta izin ketika berbuat/ meminjam sesuatu, 

kebiasaan ini mencerminkan nilai adab dan penghormatan terhadap orang lain, 

yang termasuk dalam aspek amal dalam karakter religius anak (Jannah, 2019). 

Ketika anak terbiasa meminta izin, ia diajarkan untuk tidak bertindak semena-

mena dan menyadari hak orang lain. 

d) Ayah membiasakan anak mengucap terimakasih ketika dibantu/dikasih hadiah, 

Sikap mengucapkan terima kasih merupakan bagian dari akhlak mulia dan 

bentuk rasa syukur, yang sangat ditekankan dalam Islam. Ini juga merupakan 

bagian dari karakter religius dalam  STPPA (Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak), di mana anak usia dini diharapkan memahami nilai kasih 

sayang dan adab kepada sesama. 

e) Ayah membiasakan anak mengucap syukur ketika mendapatkan rezeki, 

mengucap syukur adalah bagian penting dalam pendidikan iman anak. Nilai iman 

dan ihsan tergambar dalam kebiasaan bersyukur ini, dan sejalan dengan 

pandangan Islam tentang pentingnya mensyukuri nikmat Allah agar tidak 

termasuk golongan yang kufur nikmat (Jannah, 2019). 

4) Sub indikator karakter religius dapat menjaga adab dan etika.  

a) Ayah mengajarkan kepada anak sikap toleransi, meskipun persentasenya masih 

sangat tinggi, namun ini adalah yang terendah dari keempat pernyataan. Hal ini 

mungkin karena sikap toleransi dianggap sebagai hal yang lebih kompleks dan 

tidak selalu eksplisit diajarkan oleh ayah, terutama bila anak lebih sering diasuh 

oleh ibu atau anggota keluarga lain. Teori Bronfenbrenner (Ecological Systems 
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Theory) juga menjelaskan bahwa interaksi langsung dengan ayah sangat 

mempengaruhi pembentukan nilai sosial anak, termasuk toleransi (Cheery, 

2023). 

b) Ayah mengajarkan kepada anak menghargai orang lain, menunjukkan bahwa 

ayah secara umum masih aktif dalam menanamkan nilai-nilai moral 

c) sosial seperti menghargai dan berbagi. seperti pada QS Luqman ayat 13-19, ayah 

diberi mandat mendidik anak secara akidah, ibadah, dan akhlak.  

d) Ayah mengajarkan kepada anak untuk berbagi, tindakan berbagi dan menghargai 

adalah hasil dari proses pembiasaan dan keteladanan. Ini sesuai dengan metode 

pembentukan karakter, yakni melalui internalisasi teladan dan pembiasaan sejak 

dini (Paulina, 2021). 

5) Sub indikator mengetahui arti kasih sayang kepada ciptaan Tuhan. 

a) Ayah mengajarkan kepada anak untuk menjaga kebersihan lingkungan, 

menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki kepedulian terhadap nilai 

kebersihan sebagai bagian dari karakter religius. Dalam STPPA, salah satu 

indikator anak usia 5–6 tahun adalah menjaga kebersihan diri dan lingkungan, 

sehingga saat ayah menanamkan kebiasaan ini, ia sedang membantu anak 

mencapai milestone (tahapan atau pencapaian perkembangan) penting dalam 

aspek nilai agama dan moral. 

b) Ayah mengajarkan kepada anak untuk menyayangi makhluk ciptaan Allah, 

Meskipun masih mayoritas, ini adalah pernyataan dengan persentase terendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian ayah belum menganggap pentingnya 

menanamkan nilai cinta kepada makhluk hidup selain manusia, padahal ini 

merupakan bagian dari karakter kasih sayang dan kepedulian sosial. Dalam aspek 

amal dalam religiusitas Kementerian Lingkungan Hidup, menyayangi makhluk 

ciptaan Allah termasuk binatang, tumbuhan, dan alam adalah bentuk nyata dari 

ibadah sosial yang bernilai tinggi dalam Islam (Jannah, 2019). 

6) Sub indikator pembiasaan doa sehari-hari.  

a) Ayah mencontohkan dengan konsisten doa sehari-hari, pernyataan mengenai 

ayah yang mencontohkan doa sehari-hari secara konsisten menunjukkan bahwa 
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sebagian besar ayah telah memberikan teladan dalam hal perilaku religius kepada 

anak-anak mereka (Putri, 2022). Namun demikian, masih terdapat sejumlah ayah 

yang belum aktif menunjukkan kebiasaan ini dalam kesehariannya. Hal ini dapat 

disebabkan oleh keterbatasan waktu yang dimiliki ayah untuk terlibat langsung 

dalam aktivitas harian anak, seperti saat makan, belajar, atau sebelum tidur. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, keterlibatan ayah sebagai model atau 

figur teladan sangatlah penting. 

b) Ayah membiasakan anak untuk membaca doa sehari-hari sebelum/sesudah 

melakukan kegiatan, pernyataan mengenai ayah yang membiasakan anak untuk 

membaca doa dalam aktivitas sehari-hari menunjukkan bahwa sebagian besar 

ayah telah menanamkan rutinitas spiritual kepada anak-anak mereka. Kebiasaan 

membaca doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan bukan hanya merupakan 

bentuk pendidikan keagamaan, tetapi juga merupakan cara untuk membentuk 

kesadaran spiritual dan ketaatan beragama sejak usia dini (Paulina, 2021). 

2. Karakter religius anak taman kanak-kanak di Kota Batu. 

1) Sub indikator anak menunjukkan keyakinan kepada Allah dan makhluk 

ciptaan-Nya 

a) Anak menjaga kebersihan lingkungan. perilaku anak dalam menjaga kebersihan 

lingkungan mencerminkan internalisasi nilai-nilai keagamaan yang berkaitan 

dengan kebersihan. Dalam Islam, kebersihan merupakan bagian dari iman. Oleh 

karena itu, pembiasaan anak terhadap lingkungan yang bersih turut membentuk 

karakter dan tanggung jawab moralnya terhadap sesama dan lingkungannya 

(Nasith, 2023).  

b) Anak menyayangi makhluk ciptaan-Nya, sikap anak yang menyayangi makhluk 

ciptaan Tuhan mencerminkan penghayatan nilai kasih sayang, empati, dan 

penghargaan terhadap sesama makhluk hidup. Sikap ini menunjukkan bahwa 

anak mulai mengenali konsep bahwa segala sesuatu di dunia ini adalah ciptaan 

Tuhan yang patut dijaga dan dihargai (Jannah, 2019). Dalam konteks pengasuhan 

religius, peran ayah sangat penting dalam memberi contoh dan pengajaran bahwa 
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menyayangi makhluk ciptaan-Nya adalah bagian dari ibadah dan bentuk 

ketakwaan kepada Tuhan. 

2) Sub indikator anak terbiasa melakukan ibadah sehari-hari 

a) Anak melaksanakan shalat 5 waktu. Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian 

besar anak sudah melaksanakan shalat 5 waktu, namun masih terhadap sebagian 

kecil yang belum melaksanakannya secara penuh dan konsisten, dikarenakan 

anak hanya shalat ketika diingatkan oleh orang tuanya, belum memiliki 

kesadaran sendiri untuk melaksanakannya secara rutin. Ibadah shalat merupakan 

bagian dari aspek Islam dan Ihsan dalam 5 aspek religius (Jannah, 2019).  

3) Sub indikator anak memiliki kesadaran bahwa Allah selalu melihat dan 

bersikap baik karena Allah 

a) Anak sering berkata jujur, kejujuran merupakan nilai fundamental dalam ajaran 

agama Islam, dan merupakan bagian dari aspek ihsan (M. Jannah, 2019). 

Pembentukan karakter religius yang menekankan pentingnya keteladan (uswah) 

dari orang tua khususnya ayah (Paulina, 2021). Dengan kata lain, keberhasilan 

anak dalam menunjukkan sikap jujur dan santun mencerminkan adanya 

pengasuhan yang konsisten, interaktif, dan berlandaskan nilai-nilai religius dari 

keluarga.  

b) Anak berperilaku sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua, seluruh 

responden menyatakan bahwa anak berperilaku sopan dan santun terhadap orang 

yang lebih tua. Temuan ini menunjukkan bahwa anak-anak dalam penelitian ini 

telah memiliki pemahaman dan kebiasaan yang baik dalam menghormati orang 

lain. Perilaku sopan ini sejalan dengan teori learning by modeling atau 

pembelajaran melalui keteladanan (Al-Jauziyyah, 2007). 

4) Sub indikator anak memiliki pengetahuan dasar tentang ajaran Islam 

a) Anak terbiasa berdoa sebelum atau sesudah kegiatan, dari hasil temuan 

penelitian, dapat diketahui bahwa sebagian besar anak telah memiliki kebiasaan 

untuk berdoa sebelum atau sesudah melakukan kegiatan. Sebagaimana 

dijelaskan, anak usia dini berada pada tahap meniru (imitasi), dimana mereka 

sangat dipengaruhi oleh keteladanan orang tua khususnya ayah (Baharits, 1996). 
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b) Anak terbiasa murojaah surat-surat pendek, hal ini mencerminkan implementasi 

dari aspek ilmu dalam karakter religius (Jannah, 2019). Anak memiliki 

pengetahuan dasar tentang ajaran Islam, salah satunya melalui hafalan dan 

pengulangan ayat-ayat pendek dari Al-Qur’an. Dalam konteks ini, peran ayah 

tidak hanya sebagai pengingat, tetapi juga sebagai fasilitator kegiatan belajar 

agama yang dilakukan secara rutin di rumah. Ini juga mendukung pandangan 

dalam skripsi bahwa pembentukan karakter religius anak membutuhkan proses 

pembiasaan dan keteladanan yang berkesinambungan.  
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran ayah dalam membentuk 

karakter religius anak usia dini di TK ABA 01 Kreatif Kota Batu dan TK Negeri 

Pembina Kecamatan Kota Batu berperan baik dalam menjalankan tugas selain mencari 

nafkah. Mayoritas ayah berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 

religius kepada anak melalui berbagai metode, seperti pembiasaan, keteladanan, serta 

keterlibatan langsung dalam aktivitas keagamaan.  

Dari analisis data, diperoleh temuan bahwa, hampir seluruh ayah (98,6%) 

secara aktif mengajarkan nilai-nilai moral, seperti menghormati orang lain, jujur, dan 

membantu sesama, sebagian besar ayah (84,2%) mengajak anak beribadah bersama, 

meskipun 63% yang secara rutin membawa anak ke kegiatan pengajian atau 

sholawatan. Ayah membiasakan anak-anak kebiasaan yang baik dalam beribadah dan 

bersikap sopan, dengan 84,2% terbiasa shalat tepat waktu dan 99,3% dibiasakan untuk 

mengucapkan terima kasih, selain itu juga nilai kasih sayang terhadap sesama dan 

lingkungan juga ditanamkan dengan baik, dimana 92,5% anak diajarkan menjaga 

kebersihan dan 81,5% diajarkan menyayangi makhluk lainnya.  

Hasil dari peran ayah dalam membentuk karakter religius anak di jenjang taman 

kanak-kanak Kota Batu menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki 

kebiasaan religius yang baik, seperti terbiasa berdoa, menjaga sopan santun, bersyukur, 

serta menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan sesama. Kebiasaan-kebiasaan 

ini mencerminkan keberhasilan proses pembiasaan religius yang dilakukan oleh ayah, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperkuat, seperti konsisten dalam 

murojaah dan doa harian. Secara umum keterlibatan ayah terbukti memberikan dampak 

yang positif dalam pembentukan pondasi religius anak, baik dari aspek iman, islam, 

ihsan, maupun ilmu. 
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B. Saran  

1. Bagi Para Ayah  

a. Ayah diharapkan terus meningkatkan keterlibatan dalam pendidikan religius 

anak, terutama dalam membiasakan kegiatan ibadah bersama dan 

memberikan keteladanan yang konsisten.  

b. Mengoptimalkan waktu berkualitas dengan anak, tidak hanya dalam aspek 

karakter religius, tetapi juga dalam membangun komunikasi yang baik agar 

anak merasa nyaman dalam mengembangkan karakter yang lainnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini masih terbatas pada metode kuantitatif deskriptif. Diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau 

mixed-method untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dinamika peran ayah dalam membentuk karakter religius anak.  

b. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada peran ayah terhadap karakter 

religius, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar lebih menitikberatkan 

pada aspek lainnya. 
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LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Bapak/Ibu yang saya hormati, 

Perkenalkan, saya adalah mahasiswi dari UIN Malang yang sedang melakukan 

penelitian tentang peran ayah dalam membentuk karakter religius anak usia taman 

kanak-kanak. Kami sangat menghargai kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana keterlibatan ayah 

dalam kehidupan sehari-hari anak dapat membentuk karakter religius anak sejak dini. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

program pendidikan anak usia dini yang lebih baik. 

Kami mohon Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini 

dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Semua informasi yang 

Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Peraturan pengisian kuesioner:  

1. Bapak/ibu mengisi salah satu jawaban yang sudah disediakan. 

2. Bapak/ibu mengisi sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

3. Pengisian kuesioner boleh diwakili oleh ibu, jika bapak berhalangan. 
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Nama Ayah  : 

Nama Ananda : 

Pernyataan Ya Tidak 

Ayah secara aktif mengajarkan menghormati orang lain   

Ayah secara aktif membiasakan/mengajarkan jujur dalam 

kehidupan sehari hari 

  

Ayah secara aktif mengajarkan/membiasakan membantu 

orang lain 

  

Ayah sering mengajak anak untuk beribadah bersama-sama   

Ayah sering mengajak anak untuk pergi 

pengajian/sholawatan 

  

Ayah berperilaku baik di hadapan anak   

Ayah menjaga tutur kata di hadapan anak   

Ayah membiasakan anak sholat tepat waktu   

Ayah membiasakan/murojaah surat-surat pendek   

Ayah membiasakan anak selalu meminta izin ketika 

berbuat/meminjam sesuatu 

  

Ayah membiasakan anak mengucap terimakasih ketika 

dibantu/dikasih hadiah 

  

Ayah membiasakan anak mengucap syukur ketika 

mendapatkan rezeki 

  

Ayah mengajarkan kepada anak tidak bertutur kata kasar 

kepada orang tua/guru 
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Ayah mengajarkan kepada anak sikap toleransi   

Ayah mengajarkan kepada anak menghargai orang lain   

Ayah mengajarkan kepada anak untuk berbagi    

Ayah mengajarkan kepada anak untuk menjaga kebersihan 

lingkungan 

  

Ayah mengajarkan kepada anak untuk menyayangi hewan   

Ayah mencontohkan dengan konsisten doa sehari hari   

Ayah membiasakan anak untuk membaca doa sehari-hari 

sebelum/sesudah melakukan kegiatan 
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner  
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Lampiran 3. Tabulasi Data  
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Lampiran 4. Validitas Instrumen  
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 Lampiran 5. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 6. Surat Izin Validasi 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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